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ABSTHAK

Telah dilakukan pengamatan perkembangan dan  struktur
batang hambu (Gfigantochioa apusl dari bulan Juni 1993
sampai Mei 1994, berlempat di desa Cibiru Kab. Bandung dan
Lahoratorium Struktur Tanamanp Jurusan Blelogl Fak. MIPA ITH
fandung serta Lab Meksnik Balal Penelitian Hasil Hutan
BEogor. Dari hastil didapatkan 1lrju periumbuhan batlang
4,37-11,4 cm/harl (X= 7,32 comsharl) dan laju pertumbuhan
ruas 0,12-0.82 cm/harl {¥= 0,36 cm/hari), Struktur batang
cesual pola monockotll dengan berkas pembuluh yang tersebar.
Jaringan empulur mengalami penghancuran dan terbentuk rongga
satang. Sel parenklm terdirl darl dua tipe sel yaltu sel
sanjang dan sal pendek serta sel berint i banvak

pollnuklent ). Perkembangan struktur tampak dengan
seningkatnva kandungan lignin pada dinding sel dan sekall
==z meninekatnvae kekuatan. Kekuatan batang dan strukturnys
s=nentukan terhadap kualltas produk yang menggunakan bahan

zzku bambu.
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PEN DA R UL UAN

Latar belakang masalish

fambuy hiasenva hidup berumpun ¥Yang terdiri dari

sebepreog bataneg Yang berdiri tegak ataw memaniat dengsan

ol

Z0m

we yang keras (HBrown den  fisher, 1918;: Hevne, 1987
1987}, Batang bambu ("culm"} bherzssl dari perpaniengan
a vang berada dalam tanah. Batamg ini terdiri deri
ruas ("interncdus") vapg =Ss&tu sama lain dipisshkanoleh

{"nadus"1. Semenjek muda betang diselubungi alek
ah hateng ¥ang dapat bertahan sampai beberapa lams.
vatane tumbuh cabeng-cabanpg vyang menghasilkan daun

r. 1%94%: Hevne, 1987). Tanaman ini ditemui tumbuh

e mlami di daerah tropik. suvbtropik dan temperet. Namun

hnva wvang melimpah ditemukan di  daerah tropik Asia

oti India, ©Cina, Malayeis, Filipine, Tailan, Burma

Indonesia (Kuresaws, 1960; Dransfield, 1980). i

i=nesin sendiri tanaman bembu paling banyak ditemukan di

= -

il

Jaws dan Sulawesi (Backer, 1968; Widjaja, 1980; Heyne,

niperkiraken terdapat 750 jenis dalam 45 margs bambu éi

{Dransfield, La&nd. fedangkan Sharma (1LG8G)
rkirakan terdapat 1250 jenis dalam Zh MArES.
-ienis bambu vang asds 41 Indonesis sampal sekarang ini

iiketashui secars pasti berape Jumlahnya. Menurut
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HASIL PENGAHMATA AN

4.1 PFEHNGAMATAN HORFOLOGI
£.1.1 Struktuer umum

Tanaman bemhu yang diteliti dnl tumbubh berumpun. Doalawm
sztu rumpun tersebut terdiri dari beberapa batamg yang
selatif rapat. Hal 1nl wenandaken bahwa bhatang—hatang
t=rsebut tumbulh dari rizoma yang tipe percabangannya
simpodial. Bambu ¥yang hidup d1 daersah tropika terwmasuk
l=donesia memang kebanvakan hidup beruspun atauw dengan tipe
s:mpodial. Scdangkan tipe yang hidup tanps berumpun atau
senovodinal kebanvakan ditemukan di daersah subtroplik ataw
temoeret (Tawmolane ef al. 198470.

Bataneg—batany wuds ¥apg keluar dard rizowma umumnya
t=riadi ke aral luar darl rumspun, dengan derikianm makin lama
~zufun semakin besar. Bateng wmuda juga bissa bertumbub dari
tatang pendek sisa pewmanenan, blasanys ukuran baetang dini
caub leblh kecil dibanding batang yang tumbub dori rizoma.
fsmbu jenis 6. apus ndealah jenis bambu yang wmenghasilkan
sztz2ng muda sepanjang tahun. Periede pemunculan bateamg muda
2. sangat dipengaruhil oleh faktor genetik, aserta kondisil
_.zzkungan tempat tumbuhnya. Periode msunculnya batang wmuda
se-tama kall dengan yang mupcul terakhir bervarisal antara
‘1=20 bhari. FKelansungan hidup batang muda ini Juga

: zengaruhi oleh rembesan air hujan. Bila rembesan dan curah
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KESIMPULAM

Cari hasil dan diskusi dapat ditarik kesimpulan sebacsz:

berikuts:

1.

on

Fertumbuhan tipe berumpun dari Figentochloz 2puE
disebhablkan oleh karena tuipe percabangan rizoma
simpodisl.
iLaju pertumbuhan batang adalah 4. 37-11,4 cmshari
Crata=rata 7,32 cocmfhari}) dan laju  pertumbuban ruas
0,12-0,BZ cmshari (rata-rata 0,36 cmsharil.
Fada batamng bambu fterdapat dua pu=sat pertumbuhan waitu
mer isten apikal di pucuk dan meristem interkalar pada
dasar ruas.
Ferkembanoan batang strukiur anatomi hatang bambu
terlihat dengan adanva lionifikasi C(pengavaan)  pada
cinding sel setelah  berumur satu minggu. Fematangan
struktur apatomi ini fterlihat s=setelah batang berumur
satu bulan.

Ferkembangan struoktur anatomi sejalan dengan
meningkatnwva keteguhan batang.
Fola penggunaan batanmg sebagai bahan baku wnituk produk
tertaentu sabhaiknwva Juga memper timbangkan struktur
anatominva karena sangat menentubkan kualitas dari  produk

vann dihasilkan.
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